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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan parameter yang memiliki hubungan paling erat
antaraparameter pertumbuhan tanaman tomat dengan berat buahtomat. Pendlitianini merupakan
penditian kepustakaan yang membuat suatu kgjian tentang hasi| penditian yang sudah dilakukan,
sehinggadatayang di peroleh ada ah datasekunder. Analisadatamenggunakan regres polinomia
yang akan menggambarkan seberapa besar keeratan hubungan antaratinggi tanaman dengan
berat buah tanaman tomat per tanaman, hubungan antarajunlah cabang dengan berat tanaman
tomat per tanaman, dan hubungan antaraDiameter batang dengan berat buah tomat per tanaman.
Hasil analisisregres memerlihatkan keeratan hubungan antara pertumbuhan vegetatif tanaman
tomat yaitutinggi tanaman, jumlah cabang, dan diameter batang terhadap berat buah tomat per
tanaman. Tinggi tanaman, Jumlah cabang, dan Diameter batang memiliki keeratan hubungan
terhadap produks buah tomat, oleh karenaitu untuk penelitian selanjutnya parameter tersebut
perludiuji seberapabesar keeratan hubungan antarapertumbuhan vegetatif dengan pertumbuhan

generaifnya

KataKunci : hubungan, vegetatif, produks, tomat, regres polinomial.

PENDAHULUAN

Tomat merupakan tanaman sayuran
buah yang sangat dibutuhkan oleh manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ha ini
disebabkan oleh karenakandungan gizi buah
tomat yang terdiri dari vitamin dan mineral
sangat berguna untuk mempertahankan
kesehatan dan mencegah penyakit.

Prospek pengembangan tanaman
tomat sangat menjanjikan, karenabeberapa
hal yang disebutkan di atas, sehinggabanyak
pendlitian-penditian yang dilakukan dengan
menggunakan tomat sebagai tanaman
indikator. Namun penelitian yang dilakukan
masih bersifat uji coba beberapa macam
pupuk yang baru dirilisdan konstribusinya
dalam meningkatkan produks sgja.

FakultasPertanian UniverstasLancang
Kuning jugabanyak melakukan penelitian
seperti yang disebutkan di atas, namun apa
yangterjadi dibalik prosesproduks tersebut
tidak diungkapkan secarajelas. Padaumum-
nya Dosen dan Mahasiswa melakukan
pendlitian hanyauntuk mendapatkan produks
yang maksimal, dan hal itu sudah tercapai
berdasarkan tujuan pendlitiannya. Tetapi ha-
hal yang mempengaruhi produksi tidak
diungkapkan secara jelas, sehingga
menimbulkan suatu pertanyaan apakah faktor
yang terlupakan tersebut memberikan
konstribus terhadap produks ?inilahyang
perlu mendapat jawaban.

Produks suatu tanaman tidak terlepas
dari pertumbuhan vegetatifnya, bagaimana
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kondisi pertumbuhan vegetatifnya dapat
memberikan kongtribus yang positif terhadap
pertumbuhan generatifnya ?, itu perlu
dijabarkan melalui suatu kajian tersendiri,
wal aupun sebenar-nyahd ini dapat dilakukan
sekaligus, namun keterbatasan ketrampilan
mahad swaddammengandisahas| penditian
menyebabkan ha ini menjadi terabaikan.
Parameter pertumbuhan tanaman
memberikan gambaran bagai manaproduks
tanaman tersebut, namun apakah semua
parameter yang diukur di dalam suatu
penelitian memberikan gambaran tentang
produksinya ?, inilah yang menjadi
permasalahan. Karena tidak semua
parameter pertumbuhan vegetatif yang di ukur

menunjukkan hubungan yang erat terhadap
produksi.

Pendlitian-pendlitian tentang tanaman
tomat yang tujuannyauntuk mendapatkan
produks maksimum, selau mengukur tinggi
tanaman tomat, diameter batang, dan Jumlah
cabang, namun apakah ketiga parameter
tersebut memiliki hubunganyang erat dengan
produks ?jawabannyabelum pasti karena
beumdiuji.

Dari hadl penditianyang dilakukanoleh
Surtinah (2001) mendapatkan bahwa Pupuk
gandasil B berpengaruh terhadap tinggi
tanaman tomat, jumlah cabang utama, dan
diameter batang utama. Hasil penelitian
ditampilkandalamtabel 1. di bawahini.

Tabel 1. DataHas| Pendlitian Rata-rata Tinggi Tanaman, Jumlah cabang, dan Diameter

Batang Tanaman Tomeat.
Perlakuan N Diameter
Gandasi| B Tinggi tanaman | Jumlah cabang batang
0g 845 a 200 a 114 a
1.125¢g 9.00 c 325 b 125 b
2259 982 e 3.625 b 150 c
33759 9.61 d 3375 b 148 c
450 g 870 b 2.250 a 1.18 ab

Angkarangka yang diikuti oleh huruf kecil yang samatidak berbeda nyata pada uji lanjut DNMRT

padataraf 5%

Has| uji lanjut DNMRT padataraf 5
% dismpulkan bahwadengan meningkatnya
pemberian gandasil B maka pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah cabang, dan diameter
batang mengalami peningkatan, dan pada
dosis tertentu ketiga parameter tersebut
mengal ami penurunan pertumbuhan.

Peningkatan pertumbuhan disebab-kan
karenaunsur-unsur yang terkandung dalam
gandasi| B mampu mel aksanakan perannya
dalam pembelahan sel, unsur K dan Mg
berperan dalam memperlancar proses

fotosintesis, sehingga asimilasi yang
dihadlkannyadapat dimanfastkan untuk proses
pertumbuhan (Sdlisbury dan Rass, 1992).

Surip (2004) mel aporkan kombinasi
perlakuan pupuk Urea dan Gandasil B
berpengaruh nyataterhadap tinggi tanaman,
diameter batang danjumlah cabang. Smpulan
dari penditianini adalah bahwapupuk urea
dengan kandungan N nya, dan Gandasil B
dengan kandungan unsur hara makro dan
mikro dapat mempercepat pertumbuhan
vegetatif tanamantomat, hd ini diperkuet oleh
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Lingga ( 2000 ) bahwa unsur N yang
dikandung oleh kedua pupuk tersebut
berfungsi dalam menyusun klorofil dan
pertumbuhan vegetatif terutama daun,
sehinggamembantu prosesfotosintesis, selain
itu jugauntuk membentuk asam nuklest.

Sariyanto ( 2004 ) melaporkan hasil
pendlitiannyatinggi tanamantomat danjumlah
cabang tanaman dipengaruhi oleh perlakuan
Atonik dan Dos s pupuk kandang. Simpulan
dari pendlitianini menyebutkan bahwapupuk
kandang berpengaruh terhadap tinggi tanaman
danjumlah cabang disebabkan karena pupuk
kandang dapat memperbaiki sfat fisk tanah,
sehingga perakaran tanaman menjadi lebih
baik pertumbuhannya.

Gardner et al. (1991) menyata-kan
bahwa bagian tanaman yang memberikan
konstribusi paling banyak terhadap
pertumbuhan dan perkem-bangan tanaman
adadah daun, dan sebagian hasl asimilas teta
ptertingga daamjaringanuntuk pemdiharaan
sel, bilatrandokas lambat, dapat diubah
menjadi tepung atau bentuk cadangan
makanan lainnya. Sisanya diekspor ke
daerah pemanfaatan vegetatif yang terdiri dari
fungs-fungs pertumbuhan, pemdiharaandan
cadangan makanan.

Susi (2006) melaporkan bahwa
kombinas perlakuan antarapupuk organik
gpesia dengan Liquinox start menghasilkan
tinggi tanaman tomat dan jumlah cabang per
tanaman yang berbedatidak nyata.

Literatur yang menjelaskan tentang
distribus hasil asimilas selalu menyebutkan
bahwadaerah sumber yang menjadi pemasok
utamaada ah daun karenadaun yang memliki
permukaan yang lebih [uas untuk menyerap
intensitas cahaya dan digunakan untuk
fotosintesis. Padakajian ini akan di lihat
apakah tinggi tanaman, jumlah cabang dan
diameter batang punya peranan terhadap
produks?

Tujuan Penelitian adalah untuk
mendapatkan parameter pertumbuhan
vegetatif yang memiliki hubungan yang erat
dengan produks tomat.

METODE PENELITIAN

1. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan pene-litian
kepustakaan yang berdasarkan hasil penditian
yang pernah dilakukan tentang tanaman
tomat.
2. Sumber Data

Sumber datadi peroleh dari pendlitian
Surtinah (2001), Surip (2004), Sariyanto
(2004), dan Susi (2006).
3. TeknikAndisaData

Analisa data menggunakan regresi
polynomial, dimana akan kita dapatkan
keeratan hubungan antara pertumbuhan
vegetatif dan produks tomat meladui koefisen
regresi ( R?), dengan model regresi :

Y=bo+b x +b,x2+a

( Sumber :Gomez dan Gomez 1995)

Datayang dianalisaadalah hubungan
antaratinggi tanaman dan produks tomat,
hubungan antara jumlah cabang dengan
produks tomat, dan hubungan antaradiameter
batang dengan produks tomat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Andlisisregres yang digunakan untuk
mencari hubungan antara pertum-buhan
vegetatif tanaman tomat dengan produksi
tomat diperlihatkan padaGambar 1. sampai
dengan Gambar 10.

Hubungantinggi tanaman dan produks
buah tomat diperlihatkan pada Gambar 1.,
Gambar 2., Gambar 3, dan Gambar 4. Hasll
pendlitian yang dil aku-kan oleh Surip (2004)
memperlihatkan hubungan dalam bentuk garis
linear melalui persamaangar Y =- 4.499 +
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0.0804 x, dan koefesienregresi R?=95.99%,
yang berarti bahwa 95.99% peningkatan
berat buah tomat per tanaman dapat
dijelaskan ol eh peningkatan tinggi tanaman,
atau dengan katalain bahwasemakin tinggi
tanaman tomat maka berat buah semakin
meningkat. Dugaanlainfenomenaini adalah

(1)

semakin tinggi tanaman semakin banyak
cabangnyadan semakin banyak bungayang
dihasilkan dari cabang-cabang tersebut,
namun demikian semuanyatidak terlepasdari
perlakuan yang diberikan pada tanaman,
misalnya pemupukan dan pengendalian
hama

5 3
~ 254 *
E 2
£ 151 *
2 14 y =0.0007x2 - 0.0568x + 1.5587
= 0.5+ Re =0.881
g 0 T T
70 80 90 100
tinggi tnm (cm) (2)

Gambar 1. KurvaHubungan antaraTinggi Tanaman Tomat dengan Berat Buah Tomat pada

Pendlitian Surip (2004)

Gambar 2. KurvaHubungan antaraTinggi Tanaman Tomat dengan Berat Buah Tomat pada

Penelitian Surtinah (2001).

3

Gambar 3. KurvaHubunganantaraTinggi T

Pendlitian Sariyanto (2004).

Gambar 4. KurvaHubungan antaraTinggi T

Pendlitian Susi (2006)

Demikianjugahubungantinggi tanaman
dengan berat buah per tanaman pada
penditianyang dilakukan oleh Surtineh (2001
) digambarkan melalui persamaan garisY =
1.5587—-0.0568 x +0.0007 x> dengan nilai
R2=88%. Padagambar tersebut jugaterlinat
peningkatan berat buah per tanaman akibat
pening-katantinggi tanaman.

PadaGambar 3. Hasll pendlitianyang
dilakukan oleh Sariyanto (2004),
memperlihatkan hubungan antara tinggi
tanaman dengan berat buah tomat per
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y =0.0035x? - 0.8469x + 51.55
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at pada

tanaman meldui persamaangarisY =-30.235
+0.7889 x —0.005 x* dengan nilai R? = 1.
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa
semakin tinggi tanaman tomat maka berat
buah tomat per tanaman juga semakin
meningkat., namun padatitik tertentu terjadi
penurunan berat buah.

Gambar 4. memperlihatkan hubungan
yang erat antaratinggi tanaman dengan berat
buah tomat per tanaman, hal ini diperlihatkan
melalui persamaan garisY =51.55-0.8469
X +0.0035 x? dengan nilai R?=95 % (Sus,
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2006) yang artinya bahwa 95 % kenaikan
berat buah tomat per tanaman dapat
dijelaskan oleh kenaikan tinggi tanaman.

Gambar 1. sampai dengan Gambar 4.
di depansamuamemperlihatkan hubunganyang
erat antaratinggi tanaman tomat dengan berat
buah tomat per tanaman. Sehingga dari
keempat peneli-tian yang sudah dilakukan,
parameter tinggi tanaman bisa dijadikan
sebagal acuan untuk memprediks berat buah
tomat per tanaman.

Parameter Jumlah cabang pada
Gambar 5. memperlihatkan hubungan yang
erat dengan berat buah tanamantomat. Berat
buah meningkat, namun padatitik tertentu
mengalami penurunan dengan dengan
bertambahnya jumlah cabang. Kurva

12

10 A
8 4

6

4 4 y =-9.0519x? + 67.072x - 113.05
2 R?=1

0

Berat buah/tnm (kg)

2.5 3 35 4 4.5
Jumlah cabang (chg) (5)

dibentuk berdasarkan persamaan garisY =-
113.05+ 67.072 x —9.0519 x?, dengan nilai
R?=1. Padapenelitian ini diduga bahwa
tidak semua cabang merupakan cabang
produktif, atau dengan bertambahnyacabang
maka buah semakin banyak, namun bobot
buah menjadi berkurang karenaasmilat harus
di distribusikan untuk seluruh sink yang ada
(Sariyanto, 2004).

Hasi| penelitian yang dilakukan Susi
(2006 ) dapat diperlihatkan pada Gambar 6.
Persamaan garisregres yaituY = 16.606 —
2.2203 x +0.0757 x?, dengan nilai R?=96
%, yang menggambarkan keeratan hubungan
antarajumlah cabang dengan berat buah tomat
per tanaman. Semakin banyak cabang tomat
meakaberat buah per tanaman semakintinggi.

0.8

0.6 4

0.4

y =0.0757x?2 - 2.2203x + 16.606

021 R? = 0.9637

0

Berat buah/tnm (kg)

15 15.5 16 16.5 17
Jumlah cabang (cbg) (6)

Gambar 5. KurvaHubungan antaraJuml ah Cabang Tanaman Tomat dengan Berat Buah Tomat

Pertanaman ( Sariyanto, 2004 )

Gambar 6. KurvaHubungan antaraJumlah Cabang Tanaman Tomat dengan Berat Buah Tomat

Pertanaman ( Susi, 2006)

Hasil penelitian Surip (2004) dapat
dilihat pada Gambar 7. Dimana keeratan
hubungan antarajumlah cabang dengan berat
buah tomat per tanaman hanya 67 % sgja
dengan persamaan garisY = 0.5606 + 0.1869
X, yang artinya67 % berat buah tomat dapat
dijelaskan olehjumlah cabang.

Penelitian yang dilakukan Surtinah
(2001) tertuang dalam Gambar 8, yang
menggambarkan bahwajumlah cabang erat
hubungannyadengan berat buah tomat per
tanaman. Hd ini diperlihatkanolehnilai R?=
87.71 %.

Padapenditianini peningkatanjumiah
cabang duakali lipat akan menambah berat
buah tomat per tanaman semakin tinggi.
Sehinggadapat dis mpul-kan bahwasemakin
banyak cabang makaberat buah tomat per
tanaman semakin tinggi. Dugaan untuk
parameter ini bahwasemakin banyak jumlah
cabang makakesempatan untuk berproduks
juga semakin besar, dimana kita ketahui
bahwa bunga tomat keluar pada cabang-
cabang yang terbentuk tersebut. Cabang-
cabang yang produktif ini akan menghasilkan
bunga apabila fasilitas yang dibutuhkan
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tanaman tomat tersebut terpenuhi melal ui
perlakuan-perlakuan yang benar-benar
mendukung untuk peningkatan produksi.
Gambar 5. sampai dengan Gambar 8.
memperlihatkan keeratan hubungan antara
jumlah cabang dengan berat buah tomat per
tanaman. Sehinggadari keempat pendlitian

()

tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah
cbang memberikan konstribus yang positif
terhadap berat buah tomat per tanaman. Yang
perlu diingat bahwa jumlah cabang yang
dimaksud ada ahjumlah cabang yang produktif,
tidak termasuk tunas liar, karena tunas ini

merupakan cabang yang perlu dipangkas.

254 y=0.9105x? - 4.3236x + 5.9596
2 R%=0.8771
.1 : >

*

berat buah/tnm (kg)
=
o

0 1 2 3 4
jumlah cabang (8)

Gambar 7. KurvaHubungan antaraJumlah Cabang Tanaman Tomat dengan BertaBuah Tomat

Pertanaman ( Surip, 2004 )

Gambar 8. KurvaHubungan antaraJumlah Cabang Tanaman Tomat dengan Berat Buah Tomat

( Surtinah, 2001)

Gambar 9. dan Gambar 10. akan
memperlihatkan hubungan antaradiameter
batang tomat dengan berat buah tomat per
tanaman. Penditianyang dilakukanoleh Surip
(2004) menggam-barkan diameter batang
tomat yang semakin besar, akan meningkatkan
berat buah tomat per tanaman. Keeratan
hubungan itu digambarkan oleh nilal R?=97
% dengan persamaan garis regres Y = -
0.7972 + 0.2032 x.

PadaGambar 10. memperlihatkanhasl
penelitian yang dilakukan Surtinah (2001)
menggambarkan keeratan hubungan yang
samadengan penelitian Surip (2004). Pada
penditian tersebut hubungan antaradiameter
batang dengan berat buah tomat per tanaman
ditunjukkan olehnilai R2=79.41 %, meaui
persamaan garisY =- 10.741 + 15.362 X —
4.5549 x2,

Dari Gambar 9. dan Gambar 10.
tersebut di atasjelasterlihat bahwadiameter

batang jugamemberikan konstribusi yang

y =0.1869x + 0/5606
R?=0.671

Berat buah/tnm (kg)

2.8 33 3.8 43 4.8 5.3
Jumlah cbg (cbg)

Currmow guimow yury wiee PHKEN
memberi arti bahwa pengukuran terhadap
tinggi tanaman, Jumlah cabang, dan Diameter
batang tanaman tomat perlu dilakukan, karena
ternyata ke tiga parameter tersebut
memberikan hubungan yang erat melaui uji
regresi terhadap peningkatan berat buah
tomat per tanaman, dan untuk penelitian
selanjutnya perlu di uji seberapa besar
hubungan antara pertumbuhan vegetatif
tanaman tomat dan peningkatan produksi
buah tomat per tanaman.
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y =0.2032x - 0.7972
R =0.972

o
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o

Berat buah/tnm (kg)
=
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Diameter batang (mm) (9)
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= ] .
% 1.5 /
= 14
2 05 | y = -4.5549x? + 15.362x - 10.741
g8 R? = 0.7941
© 0 T T
o

1 1.2 1.4 1.6
Diameter batang(cm) (10)

Gambar 9. KurvaHubungan antaraDiameter Batang Tomat dengan Berat Buah Tanaman Tomat

(Surip, 2004)

Gambar 10. KurvaHubungan antaraDiameter Batang Tomat dengan Berat Buah Tanaman Tomat

('Surtinah, 2001).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang dapat diambil ber-
dasarkan pembahasan di atas adalah
pengukuran tinggi tanaman tomat, Jumlah
cabang, dan Diameter batang menunjukkan
hubungan yang erat terhadap berat buah tomat
per tanaman.

Penelitian tanaman tomat dimasayang
akan datang tetap dianjurkan untuk
menyelidiki Tinggi tanaman, Jumlah cabang,
dan Diameter batang.

Saran yang dapat diberikan adalah,
penelitian sebaiknya diarahkan untuk
menyelidiki keeratan hubungan antara
parameter pertumbuhan dengan produks dan
sesama parameter pertumbuhan tanaman
tomat.
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